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ABSTRAK

Akhlak dan moral merupakan salah satu bagian yang sangat
urgen dari perincian kesempurnaan tujuan pendidikan Islam. Oleh
sebab itu, pendidikan akhlak merupakam salah satu pondasi yang vital
dalam membentuk insan yang berakhlak mulia, guna menciptakan
manusia yang bertagwa dan menjadi seorang muslim yang sejati.
Pondok pesantren berkewajiban menjaga, mengawasi dan
membangun masyarakat terutama dalam hal pendidikan agama islam
dan lebih khususnya lagi dalam hal akhlak dan moral.Pembinaan
akhlak adalah suatu upaya pengelolaan, melatih, membiasakan,
memelihara, menjaga dan mengarahkan serta mengembangkan
kemampuan seorang santri untuk memperoleh hasil yang lebih baik
dari sebelumnya.Tujuan penelitian dalan skripsi ini adalah untuk
mengetahui pembinaan akhlak pada santri melalui bimbingan
kelompok di Pondok Pesantren Al-Falah Pagar Baru Kecamatan
Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik
purposive sampling, adapun yang menjadi informan pada penelitian
ini adalah 3 orang santri, 1 orang kepala pimpinan Pondok Pesantren
Al-Falah, dan 2 orang pengurus. Pengumpulan data menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya hasil
data dan informasi tersebut dianalisis dengan teori Miles dan
Huberman vyaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pelaksanaan Pembinaan
Akhlak Pada Santri Melalui Bimbingan Kelompok Di Pondok
Pesantren Al-Falah dilaksanakan pada setiap malam, tepatnya ba,da
sholat isya jam 20.00-21.30 WIB. Metode yang digunakan dalam
proses Pembinaan Akhlak pada Santri Melalui Bimbingan Kelompok
di Pondok Pesantren Al-Falah, antara lain: Metode Ceramah,dan
Metode Ketauladanan, dengan menggunakan pendekatan behavioral
dan teknik yang digunakan adalah teknik modelling dengan model
nyata (live model), semua itu dilakukan untuk menambahkan nilai-
nilai akhlak dan moral serta etika bersosial baik dalam pondok
pesantren maupun masyarakat.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok dan Pembinaan Akhlak.
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“Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.”

(QS. At-Taubah (9) : 119)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan suatu hal yang penting bagi
penelitian. Judul juga merupakan panduan arah menuju titik
fokus suatu penelitian dengan tujuan mendapatkan hasil yang
sesuai dengan perencanaan. Untuk menghindari kesalah
pahaman dalam memahami judul penelitian yang penulis
ajukan, maka penulis perlu untuk menjelaskan istilah-istilah
yang ada pada judul proposal ini. Adapun judul proposal
penulis adalah “Pembinaan Akhlak Pada Santri Melalui
Bimbingan Kelompok Di Pondok Pesantren Al-Falah Pagar
Baru Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat”.
Untuk lebih tergambarnya istilah-istilah pada judul skripsi ini
maka penulis perlu sampaikan pengertian beberapa istilah
yang terdapat dalam skripsi ini. Adapun beberapa istilah yang
terdapat dalam judul skripsi ini, yaitu sebagai.berikut:

Pembinaan adalah usaha tindakan dan kegiatan yang
dilakukan
secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang baik.
Menurut Arifin pembinaan yaitu usaha manusia secara sadar
untuk membimbing dan mengarahkan kepribadian serta
kemampuan anak, baik dalam pendidikan formal maupun non
formal.! Pembinaan memberikan arah penting dalam masa
perkembangan anak, khususnya dalam perkembangan sikap
dan perilaku. Istilah pembinaan menurut etimologi berasal
dari kata dasar “bina”, yang berasal dari Bahasa Arab “bana”
yang berarti membina, membangun, mendirikan, dan
mendapat awalan pe dan akhiran an sehingga menjadi kata
pembinaan yang mempunyai arti usaha, tindakan, dan
kegiatan.? Menurut para ahli pembinaan mempunyai arti yang
berbeda-beda. Menurut A. Mangunharja, pembinaan adalah

LM Avrifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan.Agama, (Jakarta

Bulan.Bintang , 2008), 30
2 Alwi Hasan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Balai Pustaka,2003
), 152.
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proses belajar hal-hal baru yang belum dimiliki dengan tujuan
membantu orang yang menjalaninya untuk mengembangkan
pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan
hidup dan kerja yang sedang dijalani secara efektif.?

Menurut Penulis, Pembinaan disini adalah bagaimana
pembinaan yang dilaksanakan, metode yang dilakukan serta
langkah apa yang tepat yang perlu diterapkan pada santri
supaya pembinaan yang dimaksud dapat tercapai dengan baik.

Akhlak berasal dari Bahasa Arab, jamak dari
khulugun yang menurut bahasa adalah budi pekerti, perangai,
tingkah laku atau tabiat.* Yang artinya akhlak adalah perangai
atau watak tabiat yang kuat dalam jiwa manusia dan
merupakan penyebab timbulnya suatu perbuatan secara
mudah tanpa terasa berat serta tidak direncanakan sebelumya.
Menurut Ahmad Muhammad Al-Hufi dalam Samsul Munir
mengatakan Akhlak adalah adat yang dengan sengaja
dikehendaki kebenaranya. Dengan kata lain, akhlak adalah
azimah (kemampuan yang kuat) tentang sesuatu yang
dilakukan berulang-ulang, sehingga menjadi adat (kebiasaan)
yang mengarah kepada kebaikan atau keburukan.®

Menurut Penulis, akhlak merupakan tingkah laku,
watak tabiat yang kuat dalam jiwa yang menyebabkan
timbulnya suatu perbuatan secara mudah tanpa rasa berat
secara tidak direncanakan sebelumnya.

Santri adalah orang yang mendalami agama Islam.
Agar terbentuk
generasi yang bukan hanya cerdas secara keilmuan, dia juga
mendapatkan
moral yang baik dan akhlak mulia Yang memiliki jiwa
keagamaan yang memuat norma-norma kesopanan kepada

1986), 5.

® Mangunharja, Pembinaan Arti Dan Metodenya, (Jokjakarta : Kanisius,

* Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung : Pustaka Setia, 1997), 11.
5 Samsul Munir Amin. “llmu Akhlak” (Jakarta : Sinar Grafika Offset, 2016),



orang lain.°

Santri yang penulis maksud adalah santri bermasalah
akhlaknya dan mengikuti kegiatan pembinaan akhlak melalui
bimbingan kelompok di Pondok Pesantren Al-Falah Pagar
Baru Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat.

Menurut Prayitno bimbingan kelompok adalah
melalui dinamika kelompok, setiap dinamika anggota
kelompok diharapkan dapat dan mampu tegak sebagai
perorangan yang sedang mengembangkan dirinya dalam
hubungannya dengan orang lain. Bimbingan Kelompok
menurut Gazda adalah kegiatan informasikepada sekelompok
peserta didik (santri) untuk membantu mereka menyusun
rencana dan keputusan yang tepat.’

Menurut  penulis  bimbingan kelompok adalah
bimbingan yang dilakukan secara kelompok bertujuan untuk
mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi,
wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan dan tingkah
laku yang efektif.

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan agama
yang didalamnya terdapat beberapa orang peserta didik
(santri) yang memperdalam ilmu agama, keberadaan peserta
didik (santri) itu sendiri bertempat di sebuah asrama atau
pondok menjadi tempat tinggal utamanya selama menjadi
Peserta didik (santri) di pondok pesantren.®

Pondok Pesantren yang dimaksud dalam penelitia ini
adalah Pondok Pesantren Al-Falah yang beralamatkan di
Pagat Baru Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir
Barat, Sebagai lembaga pendidikan Islam yang mempunyai
tujuan yang tidak berbeda dengan pendidikan Islam yakni
berupaya untuk mencerdaskan bangsa dan membentuk
generasi muda yang berakhlakul karimah.

® Dawam Ainurrafiq, Ta’arifin Ahmad, Manajemen Maddrasah Berbasis
Pesantren, (Jakarta: Listafariska Putra, 2005), 27.

! Prayitno, Dasar — Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, Cet 11, 2004), 309

8 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta : LP3ES, 1982), 44.



Berdasarkan penegasan judul tersebut maka yang
dimaksud dengan judul ini adalah penelitian yang dilakukan
dengan sungguh-sungguh untuk mengamati, mencatat,
menganalis bagaimana pembinaan akhlak pada santri kelas
X1l yang menyimpang seperti melawan pembina, berkelahi,
tidak melaksanakan sholat berjama’ah, mencuri, berpacaran,
merokok dilingkungan pondok pesantren, dan lain
sebagainya, agar sesuai dengan akhlak yang diajarkan oleh
Pondok Pesantren Al-Falah Pagaru Baru Kecamatan Pesisir
Tengah Kabupaten Pesisir Barat. Dimana fokus penelitian ini
lebih menunjuk kepada bagaimana pembinaan akhlak pada
santri melalui bimbingan kelompok di Pondok Pesantren Al-
Falah Pagaru Baru Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten
Pesisir Barat.

B. Latar Belakang Masalah

Akhlak dan moral merupakan salah satu bagian yang
sangat urgen dari perincian kesempurnaan tujuan pendidikan
Islam. Oleh sebab itu, pendidikan akhlak merupakan salah
satu pondasi yang vital dalam membentuk insan yang
berakhlak mulia, guna menciptakan manusia yang bertagwa
dan menjadi seorang muslim yang sejati. Dengan pelaksanaan
pendidikan akhlak tersebut, diharapkan setiap muslim mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan
akhlak dapat mengantarkan pada jenjang kemuliaan akhlak
karena dengan pendidikan akhlak tersebut, manusia menjadi
semakin mengerti akan kedudukan dan tugasnya sebagai
hamba dan khalifah di muka bumi.

Karena akhlak menentukan kriteria perbuatan yang
baik dan buruk, serta perbuatan apa saja yang termasuk
perbuatan yang baik dan yang buruk itu, maka seseorang yang
yang mempelajari ilmu ini akan memiliki pengetahuan
tentang kriteria perbuatan yang baik dan buruk itu.’

Akhlak sebagai ilmu, merupakan salah satu bahasan

° Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia,(Jakarta: Rajawali
Pres, 2014), 12.
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pokok dan subtansial dalam Islam, yang kajiannya tidak
hanya terbatas pada tingkah laku manusia dari aspek fisik,
tetapi terkait pula dengan aspek batin dan kebahagiaannya.
kejiwaanya menyangkut dimensi penting yang meliputi
persoalan kebaikan dan keburukan hidup manusia didunia,
bahkan menyangkut pula dengan kehidupannya dihari
kemudian. Dalam sejarah umat Islam, antara lain sebagai
yang diungkapkan dalam Al-Qur’an yang bermaksud:
sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
sehinggammereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. Berangkat dari sini menunjukan bahwa bangsa-
bangsa yang kokoh adalah bangsa yang baik akhlaknya,
sebaliknya suatu bangsa menjadi runtuh di saat akhlaknya
rusak.

Allah berfirman dalam QS al-Ahzab: 21.

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan
Dia banyak menyebut Allah.” (QS Al-Ahzab 21).

Berdasarkan ayat di atas maka dapat penulis simpulkan
bahwa umat Islam di perintah oleh Allah SWT untuk
senantiasa meneladani sifat-sifat Nabi Muhammad SAW.
Sebab, beliau adalah teladan bagi manusia dalam segala hal,
termasuk di medan perang oleh karana itu Allah SWT
memperingati orang-orang munafik bahwa sebenarnya
mereka dapat memperoleh teladan yang baik dari Nabi
Muhammad SAW. Karena Nabi Muhammad adalah
seseorang yang kuat imannya, berani, sabar, dan tabah
menghadapi segala macam cobaan, percaya sepenuhnya
kepada segala ketentuan Allah, dan mempunyai akhlak yang



mulia.

Pembinaan akhlak adalah suatu upaya pengelolaan
berupa melatih, membiasakan, mememihara, menjaga dan
mengrahkan serta mengembangkan kemampuan seseorang
peserta didik untuk memperoleh hasil yang lebih baik dari
yang sebelumnya. Karena tujuan dari pembinaan akhlak itu
sendiri adalah untuk membantu pribadi muslim yang bermoral
baik, seperti jujur, beradab, sopan dan tentunya juga disertai
dengan keimanannya dan ketagwaannya kepada Allah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Irma
Firnanda selaku pengurus pondok pesantren Al-Falah. Di
pondok pesantren Al-Falah terdapat bimbingan kelompok
dalam pembinaan akhlak yang dilaksaanakan dengan metode
kegiatan kelompok dan diskusi kelompok. Bimbingan
kelompok merupakan pemberian bantuan terhadap individu
yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan
kelompok dapat berupa penyampaian informasi ataupun
aktivitas kelompok masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi
dan sosial. Berdasarkan wawancara dengan lbu Irma Firnanda
juga di peroleh data bahwa di Pondok Pesantren Al-Falah
menggunakan pendekatan behavioral karena dapat membantu
individu dalam situasi kelompok belajar, tentunya dalam
menyelesaikan masalah-masalah interpersonal, emosional dan
pengambilan keputusan dalam mengontrol kehidupan mereka
sendiri untuk mempelajari tingkah laku yang baru yang sesuai
dengan peraturan di Pondok Pesantren Al-Falah yang dapat
meningkatkan akhlakul karimah santri tersebut. *°

Bimbingan kelompok dalam pembinaan akhlak
bertujuan untuk mengembangkan langkah-langkah bersama
untuk menangani permasalahan yang di bahas dalam
kelompok , dengan demikian dapar menumbuhkan hubungan
yang baik antar anggota kelompok, kemampuan
berkomunikasi antar individu, pemahaman berbagai situasi
dan kondisi lingkungan, dapat mengembangkan sikap dan

0 Irma Firnanda, Pengurus Pondok Pesantren.Al-Falah, Pagar Baru,

Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat, wawancara 13 Januari 2023.
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tindakan nyata untuk mencapai hal-hal yang di inginkan
sebagaimana yang terungkap didalam kelompok.

Berdasarkan hasil pra penelitian melalui wawancara
dengan Bapak Muhammad Nurhadi selaku kepala pimpinan
Pondok Pesantren Al-Falah, di proleh data bahwa kegiatan
pembinaan akhlak pada santri melalui bimbingan kelompok
sudah berjalan semenjak pondok pesantren Al-Falah di
dirikan."*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ali Akbar
selaku pengurus di Pondok Pesantren Al-Falah menyatakan
bahwa permasalahan yang sering terjadi, dan sering Kkali
melanggar peraturan yang ada di Pondok Pesantren adalah
masalah prilaku santri seperti melawan pembina, berkelahi
dengan teman sepondok, dan tidak mengikuti shalat
berjama’ah  Contoh permasalahan ini terjadi ketika santri
sering tidak mengikuti shalat berjama’ah meski sudah di
peringati oleh teman sepondok berulang kali, dan kerap
mendapat hukuman dari  pengurus pondok yang
mengakibatkan santri tersebut berkelahi dengan teman
sepondoknya karena diadukan dengan pengurus hingga
mendapatkan hukuman.*?

Berdasarkan pernyataan di atas dapat penulis
simpulkan bahwa hal tersebut disebabkan karena kurangnya
kesadaran santri untuk mematuhi peraturan yang ada di
pondok pesantren, kurangnya hubungan baik antar anggota
kelompok dan kurangnya kemampuan berkomunikasi antar
individu. Selain permasalahan di atas terdapat permasalah lain
yang sering kali terjadi seperti mencuri, berpacaran, dan
merokok dilingkungan pondok, permasalahan tersebut di
karenakan rasa senioritas yang dimiliki santri kelas XII yang
menimbulkan perilaku seenaknya dilingkungan pondok

1 Muhammad Nurhadi, Kepala Pondok Pesantren.Al-Falah, Pagar Barat,
Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat, wawancara 11 Januari 2023.

12 Ali Akbar, Pengurus Pondok Pesantren Al- Falah, Pagar Baru, Kecamatan
Pesisir Tengah, Kabupeten Pesisir Bara, wawancara 13 Januari 2023.



pesantren yang disebabkan kurangnya kesadaran santri
terhadap jati dirinya sebagai santri untuk bisa
mengembangkan sikap atau prilaku yang baik di lingkungan
pondok pesantren dan lingkungan masyarakat.

Sejak zaman dahulu, Pondok Pesantren Al-Falah
merupakan lembaga pendidikan yang tumbuh dan
berkembang di tengah-tengah masyarakat. Sebagaimana
diketahui lembaga tersebut telah lama mendapat pengakuan
dari masyarakat dan ikut terlibat dalam upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa, tidak hanya dari segi akhlak dan moral
namun telah pula ikut serta memberikan sumbangsih yang
cukup bagus dalam penyelenggaraan pendidikan.

Namun pada kenyataannya masih ada saja santri yang
melanggar peraturan-peraturan di pondok pesantren dan
memiliki akhlak yang buruk, hal ini dikarenakan kurangnya
kesadran pada santri, dari sinilah penulis menjadikan pondok
pesantren Al-Falah Pagar Baru Kecamtan Pesisir Tengah
Kabupaten Pesisir Barat yamg menjadi lokasi penelitian,
dimana pondok sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki
peranan penting dalam membina akhlak dan moral. Karena
pendidikan akhlak merupakan jiwa dari pendidikan Islam itu
sendiri. Dan untuk mencapai akhlak yang sempurna juga
merupakan tujuan sebenarnya dari pendidikan. Dengan
memperhatikan hal tersebut, maka peneliti sebagai calon
sarjana Bimbingan dan Konseling Islam tertarik untuk
mengkaji lebih mendalam mengenai pembinaan akhlak pada
santri melalui bimbingan kelompok di Pondok Pesantren
Al-Falah Pagar Baru Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten
Pesisir Barat.

. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian

1. fokus penelitian dalam penulisan ini yaitu terletak pada
bagaimana Pembinaan Akhlak Pada Santi Melalui
Bimbingan Kelompok Di Pondok Pesantren Al-Falah
Pagar Baru Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir
Barat.
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2. Adapun sub fokus dalam penelitian ini Pembinaan Akhlak
Pada Santri Melalui Bimbingan Kelompok Di Pondok
Pesantren Al-Falah Pagar Baru Kecamatan Pesisir Tengah
Kabupaten Pesisir Barat adalah:

a. Pelaksanaan pembinaan akhlak pada santri melalui
bimbingan kelompok.

b. Metode bimbingan kelompok dalam membina akhlak
santri.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
Bagaimana pembinaan akhlak pada santri melalui
bimbingan kelompok di Pondok Pesantren Al-Falah Pagar
Baru Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat?

E. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Pembinaan Akhlak pada santri
melalui bimbingan kelompok di Pondok Pesantren Al-Falah
Pagar Baru Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir
Barat.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka dapat diambil
manfaat penelitian sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini digunakan untuk menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai pembinaan akhlak
pada santri melalui bimbingan kelompok, juga di
harapkan dapat memberikan pemahaman tentang metode
apa saja yang digunakan bimbingan kelompok dalam
membina akhlak santri.

2. Secara praktis, penelitian ini bertujuan sebagai syarat
memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar S.Sos. di
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian
maka diperlukan penguraian dari penelitian-penelitian terlebih
dahulu yang sudah pernah diteliti oleh peneliti lain. Sudah ada
beberapa karya tulis yang menyangkut tema dalam pembinaan
akhlak.

1. Penelitian oleh Liza Azalia. Mahasiswa Fakultas Dakwah
dan llmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung, dengan judul “Pembinaan Akhlak pada
Santri di Pondok Pesantren Al-Hasyimiyah Sumber Alam
Kecamatan Air Hitam Kabupaten Lampung Barat”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Permasalahan yang di teliti pada skripsi ini adalah
bagaimana pembinaan akhlak pada santri di pondok
pesantren Al-Hasyimiyah. Letak relevansi penelitian ini
adalah terletak pada subjek penelitian yaitu sama-sama
meneliti tentang pembinaan akhlak pada santri. Tetapi
terdapat juga perbedaan yang signifikan yaitu pada study
terdahulu yang berfoks menggunakan metode pembinaan
akhlak dalam perspektif Islam sedangkan pada penelitian
ini juga menggunakan metode melalui bimbingan
kelompok dalam proses pembinaan akhlak santri.
Kesimpulan dari penelitian oleh Liza Azalia adalah
pembinaan akhlak yang dilakukan oleh pondok pesantren
Al-Hasyimiyah dengan meningkatkan program agar
dapat mencapai tujuan vyang diharapkan, yaitu
membentuk generasi muda yang berakhlak mulia dan
dalam melakukan pembinaan akhlak santri, pondok
pesantrn Al- Hasyimiyah menggunakan metode uswah,
metode  fa’'widiyah, metode  mau’izhah, metode
pengawasan, metode hukuman, dan metode hapalan.™®

2. Penelitian oleh Hendra. Mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi ~ Universitas Islam  Negeri ~ Alauddin

B Liza Azalia, “Pembinaan Akhlak pada Santri di Pondok Pesantren Al-
Hasyimiyah Sumber Alam Kecamatan Air Hitam Kabupaten Lampung Barat”.
(Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Bandar Lampung, 2019).
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Makassar, dengan judul “Pembinaan Akhlak Santri
Melalui Bimbingan dan Penyuluham Islam di Pondok
Pesantren Nurul Azhar Talawe Sidrap”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Permasalahan yang di teliti pada skripsi ini adalah
bagaimana pembinaan akhlak pada santri di pondok
pesantren Nurul Azhar. Letak relevansi penelitian ini
adalah terletak pada subjek penelitian yaitu sama-sama
meneliti tentang pembinaan akhlak pada santri. Tetapi
terdapat juga perbedaan yang sangat mencolok antara
penelitian terdahulu dengan yang penulis teliti yaitu
peneliti terdahulu lebih berfokus pada pembinaan akhlak
santri  melalui bimbingan dan penyuluhan Islam
sedangkan pada penelitian ini pembinaan akhlak pada
santri melalui bimbingan kelompok. Kesimpulan dari
penelitian oleh Hendra adalah bentuk bimbingan
penyuluhan Islam dalam pembinaan akhlak santri di
pondok pesantren Nurul Azhar adalah pembinaan dengan
pengajian perpekan, pembiyasaan zikir dan do’a serta
tadrib dakwah. Sedangkan penyuluhan kepada santri
dilakukan pada saat santri melakukan pelanggaran,
sebagai pengarahan untuk memperbaiki dirinya. Adapun
kendala dalam membina akhlak santri di pondok
pesantren Nurul Azhar adalah kurangnya pemahaman
pembinaan dalam memahami kejiwaan santrinya dan
kurangnya kerja sama antara Pembina dengan guru dalam
pelaksanaan pembinaan akhlak kepada santri.™

3. Penelitian oleh Desri Indralia. Mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Raden Fatah Palembang, dengan judul “Peranan Dakwah

¥ Hendra, “Pembinaan Akhlak Santri Melalui Bimbingan dan Penyuluham
Islam di Pondok Pesantren Nurul Azhar Talawe Sidrap”. (Skripsi Universitas Islam
Negeri Alauddin, Makassar, 2019).
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dalam Membina Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-
Lathifiyyah”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Permasalahan yang di teliti pada skripsi ini adalah
bagaimana tujuan pembinaan akhlak terhadap santri di
pondok pesantren Al-Lathifiyyah Palembang dan
Bagaimana kegiatan dakwah dalam membina akhlak
santri di pondok pesantren Al-Lathifiyyah Palembang.
Letak relevansi penelitian ini adalah terletak pada subjek
penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang pembinaan
akhlak pada santri. Tetapi terdapat juga perbedaan yang
mencolok antara penelitian terdahulu dengan yang
penulis teliti yaitu peneliti terdahulu lebih berfokus pada
peran dakwah dalam membina akhlak santri sedangkan
yang menjadi fokus penelitian penulis yaitu terletak pada
pembinaan akhlak pada santri melalui bimbingan
kelompok. Kesimpulan dari penelitian oleh Desri Indralia
adalah pembinaan akhlak di pondok pesantren Al-
Lathifiyyah dilakukan di dalam dan diluar pesantren.
Pembinaan akhlak di dalam pesantren lebih menekankan
pengajaran materi pembinaan akhlak yang bersifat
keilmuan dan pengarahan. Sedangkan pembinaan akhlak
di luar pondok pesantren lebih menekankan ketaatan
aturan-aturan pesantren tentang perbaikan baik-buruknya
di lingkungan pesantren. Bagi pelanggar aturan mereka
mendafatkan sanksi berat ataupun ringan sesuai dengan
tingkat pelanggaran.*®

H. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah sekumpulan Kkegiatan,

peraturan serta prosedur yang di pakai oleh peneliti dalam
meningkatkan jumlah pengetahuan. Metode yang akan di
lakukan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode

B Desri Indralia, “Peran Dakwah dalam Membina Akhlak Santri di Pondok

Pesantren Al-Lathifiyyah”. (Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2017).
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penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang bertujuan
untuk  mendeskripsikan dan  menganalisis fenomena,
peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Dengan
kata lain, riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan
fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan
data sedalam-dalamnya.*®

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu
metode yang biasa digunakan untuk penelitian ini akan
memotret sesuatu gejala nyata atau situasi sosial tentang
bagaimana Pembinaan Akhlak Pada Santri Melalui
Bimbingan Kelompok Di Pondok Pesantren Al-Falah Pagar
Baru Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisisr Barat.
1. Jenis dan sifat penelitian

a. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
lapangan (field reseach) yaitu penelitian yang bertujuan
untuk mengumpulkan data langsung dari sumber lokasi
atau lapangan penelitian. Yaitu peneliti dengan terjun
langsung untuk mengetahui sebenarnya permasalahan
yang terjadi, dalam hal ini yang dilakukan peneliti
adalah tindakan atau terjun langsung melihat
bagaimana Pembinaan Akhlak Pada Santri Melalui
Bimbingan Kelompok Di Pondok Pesantren Al-Falah
Pagar Baru Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten
Pesisir Barat.

Sehingga penulis akan melakukan penelitian di
lapangan secara langsung guna mengetahui pelaksanaan
pembinaan akhlak pada santri melalui kegiatan
bimbingan  kelompok  seperti  dakwah, qiroah,
muthola’ah, maulid, dan shalawat di Pondok Pesantren
Al-Falah Pagar Baru Kecamatan Pesisir Tengah
Kabupaten Pesisisr Barat.

16 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi Disertai Contoh
Praktis Riset Media, Public Relations Adversiting, Komunikasi Pemasaran (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2006), 56.
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b. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, dimana
penelitian ini bertujuan untuk menyajikan gambaran
yang sedang berlangsung saat ini mengenai realita sifat-
sifat serta hubungan antara fenomena-fenomena yang
sedang diselidiki. Maka penelitian ini  akan
menggambarkan  serta  menjelaskan  bagaimana
pelaksanaan Pembinaan Akhlak Pada Santri Melalui
Bimbingan Kelompok Di Pondok Pesantren Al-Falah
Pagar Baru Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten
Pesisisr Barat.

2. Sumber data

Sumber data adalah subyek dari mana data

diperoleh.*” Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder,
berikut penjelasannya:

a. Data primer

Sumber data primer adalah sumber data pokok
yang didapatkan untuk kepentingan dalam penelitian
ini. Sumber data primer diperoleh secara langsung dari
suber data aslinya berupa wawancara, pendapat dari
individu atau kelompok (orang) maupun hasil obserpasi
dari suatu objek, kajian atau hasil penguji.*®

Dalam penelitian ini, pemilihan iforman
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
purposive sampling adalah teknik mengambil data
dengan pertimbangan tertentu untuk memperoleh data,
pada Pondok Pesantren Al-Falah khususnya kelas XII
terdapat 2 kelas yaitu kelas A berjumlah 32 orang dan
kelas berjumlah 30 orang dengan total santri yaitu 62
santri. Dengan ini peneliti mengambil 3 orang santri
yang tepat untuk dijadikan informan dengan kriteria
sebagai berikut:

7 Haris Herdiyansyah, MPKUIS, (Jakarta: Selemba Humanika, 2012), 9.
18 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,
2014), 73.
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1. Santri kelas XIlI yang sedang mengikuti proses
bimbingan kelompok dalam pembinaan akhlak.

2. Santri kelas XII yang sering memiliki
permasalahan.

3. Santri kelas XII yang sedang dalam pengawasa
pengurus pondok pesantren.

Sehingga berdasarkan kriteria di atas maka
terdapat 3 orang santri. Adapun kriteria selanjutnya
untuk dijadikan informan dalam penelitian ini yaitu: 2
orang pengurus pondok, dan 1 kepala yayasan pondok
pesantren Al- Falah Pagar Baru Kecamatan Pesisir
Tengah Kabupaten Pesisir Barat sehingga sumber
primer dalam penelitian ini berjumlah 6 orang .

b. Data sekunder

Data sekunder yaitu sumber-sumber informasi
yang diperoleh peneliti guna menjadi bahan penunjang
dan melengkapi dalam melaksanakan penganalisisan.
Sumber-sumber data tersebut meliputi dari buku-buku,
serta jurnal dan literature lainnya yang membahas
tentang pembinaan akhlak dan bimbingan kelompok.

. Tehnik pengumpulan data
Metode pengumpulan data yaitu teknik yang
dilakukan peneliti dalam penelitian. Pengumpulan data
digunakan untuk medapatkan informasi yang dibutuhkan
dalam mencapai tujuan penelitian. Tanpa metode
pengumpulan data, penelitian ini tidak akan memperoleh
data secara lengkap. Oleh karena itu dalam penelitian ini,
pengumpulan data menggunakan beberapa metode, yaitu:
a. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan
data dengan pengamatan secara langsung terhadap
suatu gejala atau fenomena yang sedang di selidiki
yang dilakukan secara sistematis. Adapun jenis
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
obsevasi Non Partisipan, apabila obsrvasi tidak ikut
dalam kehidupan orang yang diobservasi dan secara
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terpisah berkedudukan selaku pengamat.™®

Metode observasi merupakan teknik utama
yang digunakan dalam melakukan penelitian, penulis
dalam penelitian ini yaitu mengamati langsung
bagaimana terjadinya proses pembinaan akhlak
melalui bimbingan kelompok di pondok pesantren Al-
Falah Pagar Baru Kecamatan Pesisir Tengah
Kabupaten Pesisir Barat.

Wawancara (interview)

Wawancara adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya
jawab dengan menggunakan alat yang dinamakan
interview  guidance  (pedoman  wawancara).
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila penelitian ini menggunakan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dan responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. *°

Adapun jenis wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara tidak
terstruktur, wawancara tidak terstruktur adalah
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara Yyang telah
terstruktur secara sistematis dan lengkap untuk
mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara yang
digunakan  hanya berupa garis-garis  besar
permasalahan yang akan ditanyakan.?

Metode wawancara ini menjadi pendukung
dari metode obsevasi apa bila pengumpulan data pada
metode observasi kurang jelas maka dapat didukung

19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012) .15.
2 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 137.

137.

2L Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005),
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dengan menggunakan metode wawancara. Adapun
data yang ingin di proleh yaitu tentang identitas
pondok pesantren, sejarah pondok pesantren, dan
bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak pada santi
melalui Bimbingan Kelompok di Pondok Al-Falah
Pagar Baru Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten
Pesisir Barat.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal kata dokumen, yang
artinya barang barang tertulis. Didalam melaksanakan
metode dokumentasi, peneliti menyediakan benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan
lain sebagainya. %

Metode dokumentasi menjadi pendukung dari
penggunaan metode observasi dan wawancara pada
penelitian. Sehingga hasil penelitian akan lebih
kredibel / dapat dipercaya karena didukung dengan
dokumen-dokumen yang sesuai dengan data yang di
peroleh yakni profil pondok pesantren Al-Falah,
srustur organisasi pondok pesantren, dan bagaimana
pelaksanaan pembinaan akhlak pada santri melalui
bimbingan kelompok di pondok pesantren Al-Falah
Pagar Baru Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten
Pesisir Barat.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah metode
deskriptif analitik, yaitu mendeskripsikan data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka.
Data berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan,
dokumentasi dan sebagainya. Kemudian di deskripsikan
sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan

2 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Prndrkata Praktik,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), 198.
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atau realistis.”®

Miles and Huberman, mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis interaktif meliputi reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan dan verivikasi.

Analisis data versi Milles and Huberman, bahwa
ada tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan atau verivikasi.?*

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah merangkum, menggolongkan,
mengambil data yang pokok dan penting, membuang
data yang tidak perlu dan membuat kategorisasi
sehingga akhir data dapat diambil.
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan kegiatan ketika
informasi yang didapat kemudian di susun, sehingga
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan. Dalam
penyajian data kualitatif menggunakan teks yang
bersifat naratif, selain itu juga dapat berupa grafik,
matrik, bagan dan jaringan.
¢. Menarik Kesimpulan
Penarikan  kesimpulan merupakan hasil
anlaisis yang dapat digunakan untuk mengambil
tindakan. * Dengan demikian analisis data kualitatif
adalah upaya yang berlanjut, berulang dan trus
menerus. Masalah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan menjadi gambaran keberhasilan

secara berurutan sebagai rangkaian analisis yang salang
berkaitan. 2°

2 sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo

Persanda, 1997), 66.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,. 335-336.
% Ariesto Hadi Sutopo & Adrianus Arief, Terampil Mengelola Data

Kualitatif dengan NVIVO, (Jakarta: Kencana, 2010, 7.

% Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif,

(Jakarta: Universitas Indonesia, 2007), 20.
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Sistematika Pembahasan

BAB | Pendahuluan yang terdiri dari Penegasan Judul
yang menjelaskan tentang penulisan bahasa. Latar
Belakang Masalah yaitu merupakan uraian masalah yang
menjadi dasar sebuah penelitia. Fokus dan sub Fokus
Penelitian yaitu menetapkan area spesifik yang akan di
teliti dan setelah fokus ditentukan selanjutnya diterapkan
sudut tinjauan dari fokus tersebut sebagai sub-fokus
penelitian. Rumusan Masalah merupakan pertanyaan
tentang masalah yang akan di cari jawabanya melalui
penelitian yang akan dilaksanakan. Tujuan Penelitian
merupakan maksud dilakukannya penelitian yang.
didasarkan pada rumusan masalah. Manfaat Penelitian
merupakan kegunaan atau kontribusi yang dapat diperoleh
dari penelitian yang akan dilakukan. Kajian Penelitian
Terdahulu yang Relevan merupakan kajian terdahulu yang
berupa ulasan dari penelitian yang sudah dilakukan oleh
orang lain dan relevan dengan tema dan topic penelitian
yang akan dilakukan. Metode Penelitian merupakan cara
yang digunakan dalam melakukan penelitian, dan
Sistematika Pembahasan merupakan struktur pembahasan
penelitian yang dilakukan.

BAB Il Landasan Teori, mendeskripsikan teori-teori
yang dijadikan sebagai landasan dalam melakukan
penelitian. Teori-teori ini dilandasi oleh literatur
primer.yang berkaitan dengan tema dan topik penelitian.
Teori dalam penelitian kualitatif berorientasi pada
deskripsi, dan pemahaman terhadap fenomena pembinaan
akhlak pada santri melalui bimbingan kelompok, yaitu
pengertian pembinaan, tujuan pembinaan, pengertian
akhlak, sifat-sifat akhlak, bentuk-bentuk akhlak, manfaat
akhlak mulia, metode-metode pembinaan akhlak.

BAB 11l Deskripsi Objek Penelitian merupakan
gambaran umum objek penelitian yang menguraikan
tentang sejarah berdirinya pondok pesantren Al-Falah
Pagar Baru Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir
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Barat, serta struktur organisasi, program-program
layanannya dan juga pelaksanaan Pembinaan Akhlak pada
Santri di Pondok Pesantren Al-Falah Pagar Baru
Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat.

BAB IV Analisis Penelitian merupakan analisis
penulis terhadap pakta dan data yang ditemukan dalam
melakukan penelitian bagaimana telah disajikan dalam bab
I1l. Peneliti membahas temuan yang dideskripsikan pada
hasil penelitian tentang makna fenomena yang terjadi
dalam Pembinaan Akhlak pada Santri di Pondok Pesantren
Al-Falah Pagar Baru Kecamatan Pesisir Tengah
Kabupaten Pesisir Barat.

BAB V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan berupa pernyataan singkat hasil penelitian
berdasarkan analisis data dan temuan penelitian. Saran
berupa rekomendasi praktis dan teoriti.



BAB 11
PEMBINAAN AKHLAK PADA SANTRI MELALUI
BIMBINGAN KELOMPOK DI PONDOK PESANTREN

A. Pembinaan Akhlak
1. Pengertian Pembinaan Akhlak

Pembinaan berasal dari kata dasar “bina” yang
mendapatkan awalan “pe” dan akhiran “an” yang memiliki
arti perbuatan atau cara. Jadi, pembinaan adalah kegiatan yang
dilakukan secara efektif dan efisien untuk memperoleh hasil
yang lebih baik.' Akhlak berasal dari kata Bahasa Arab
“khuluqun” yang berarti perangaian, tabiat, adat atau
“khalqun” yang berarti kajadian, buatan, ciptaan. Jadi secara
etimologi akhlak itu berarti perangaian, adat, tabiat atau
system prilaku yang dibuat . Secara sosiologis di Indonesia
kata akhlak sudah mengandung konotasi baik, jadi orang yang
berakhlak berarti orang yang berbudi baik. Secara umum
akhlak dalam Islam di bagi menjadi dua, yaitu akhlak mulia
dan akhlak tercela. Akhlak mulia harus diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, sedangkan akhlak tercela harus dijauhi
jangan sampai di praktikkan dalam kehidupan sehari-hari.?

Kaitan pembinaan dengan akhlak. Akhlak adalah
sebuah sistem yang lengkap yang terdiri dari karakteristik-
karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat seseorang
menjadi istimewa. Karakteristik-karakteristik ini membentuk
kerangka psikologis seseorang dan membuatnya berperilaku
sesuai dan dinilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi
yang berbeda-beda.

Dalam hal ini Ibnu Maskawih sebagaimana yang
dikutip oleh Nasharuddin mendefinisikan akhlak sebagai
“suatu hal atau situasi kejiwaan seseorang yang mendorong
seseorang melakukan sesuatu perbuatan dengan senang, tanpa

! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1997), 117.

2 Syaepul Manan, Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan
Pembiasaan. Jurnal Pendidikan Agama Islam- Ta-lim, Vol.15, No.1 Januari 2017.

21



22

berpikir dan perencanaan”.® Ali Mas’ud juga mengutip
pendapat Ahmad Amin mengenai akhlak yaitu “membiasakan
kehendak, maksudnya adalah membiasakan kehendak jiwa
manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena
kebiasaan tanpa memerlukan pertimbangan terlebih dahulu”.*

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
akhlak adalah sifat yang tertancap dalam jiwa seseorang
yang nantinya akan memunculkan perbuatan-perbuatan
yang muncul secara spontan, jika yang dimunculkan
adalah perbuatan yang baik, maka disebut akhlak yang baik
dan jika perbuatan yang muncul adalah perbuatan buruk,
maka disebut akhlak yang buruk. Oleh karenanya yang
disebut akhlak adalah perbuatan yang secara spontan
dimunculkan oleh seseorang yang mewakili dari sifat orang
tersebut.

Selanjutnya mengenai akhlak, Nasharuddin juga
memberikan pendapat dalam bukunya Akhlak (Ciri Manusia
Paripurna) juga berpendapat bahwa: Akhlak merupakan
dorongan kejiwaan seseorang untuk melakukan sesuatu. Jika
sesuatu yang dilakukan sesuai dengan syariat dan akal, maka
akhlak seseorang disebut akhlak yang baik. Dan jika
seseorang melakukan perbuatan yang buruk menurut syariat
dan akal, maka seseorang itu disebut berperilaku yang buruk.’

Adapun  upaya pembinaan akhlak  melalui
pembersihan diri dan pendekatan pada Tuhan dengan sesuatu
yang berbau aspek spiritual akan lebih spesifik di peroleh di
lembaga pendidikan agama. Salah satunya melalui lembaga
pendidikan Islam lembaga pendidikan Islam merupakan
organisasi yang menyelenggarakan pendidikan Islam deangan
struktur yang jelas dan bertanggung jawab atas telaksananya
pendidikan Islam.®

® Nasharuddin, Akhlak (Ciri Manusia Paripurna) (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2015), 207.

* Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf (Sidoarjo: CV. Dwiputra Pustaka Jaya
Anggota IKAPI, 2012), 2.

® |bid, ,207-208.

6 Kasron Nst, “Konsep Keutamaan Akhlak Versi Al-Ghazali,” Hijri-Jurnal
Manajemen Pendidikan Dan Keislaman, Vol. 6 , No. 1. Januari-Juni 2017.
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Jadi, menurut beberapa pendapat di atas mengenai
akhlak dapat disimpulkan bahwa akhlak merupakan sifat yang
tertancap kuat dalam diri seseorang, sehingga dalam
perbuatan maupun perilakunya sudah mencerminkan sikap
yang sesuai tanpa harus berfikir, artinya sikap ini spontan
muncul dari dalam diri seseorang. Dalam hal ini syariat agama
juga dijadikan tolok ukur dalam menentukan suatu perbuatan
dikatakan baik atau tidak, karena sebenarnya akal saja tidak
cukup untuk menilai baik dan buruknya suatu perbuatan.
Oleh karenanya dalam Islam, Allah mengutus para Rasul dan
menurunkan timbangan berupa kitab suci bersama para
utusan-Nya untuk memperlakukan manusia dengan penuh
keadilan.

Sedangkan  yang  dimaksud dengan  tanpa
membutuhkan pikiran dan pertimbangan adalah seseorang
yang melakukan akhlak mesti dengan gampang dan mudah,
tidak perlu berpikir dan pertimbangan,melakukannya dengan
spontan dan sengaja tanpa lalai dan diluar kesadaran.

Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian
pertama dalam Islam. Hal ini sesuai dengan salah satu misi
kerosulan Nabi Muhammad SAW. untuk menyempurnakan
akhlak mulia. Bahwa pada dasarnya manusia dilahirkan dalam
keadaan fitrah yang dalam hal ini termasuk fitrah berakhlak,
yang kemudian disempurnakan melalui misi kerosulan Nabi
Muhammad SAW berupa ajaran-ajaran yang dibawa oleh
Rasul.

Perhatian Islam terhadap pembinaan akhlak ini
menurut Abuddin Nata dapat dilihat dari perhatian Islam
terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan dari pada
pembinaan fisik. Karena dari jiwa yang baik inilah akan
terlahir perbuatan-perbuatan yang baik yang selanjutnya akan
mempermudah  dalam  menghasilkan  kebaikan  dan
kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia, lahir maupun
batin.’

" Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Press, 2012), 158-159.
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Sebenarnya tujuan dari pada pembinaan akhlak dalam
Islam sendiri adalah untuk membentuk pribadi muslim yang
bermoral baik, seperti jujur, beradab, sopan dan tentunya juga
disertai dengan keimanan dan ketagwaannya kepada Allah.

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di
atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
pembinaan akhlak adalah membangun (membangkitkan
kembali) psikis atau jiwa seseorang dengan pendekatan
Agama Islam, yang diharapkan nantinya seseorang dapat
mengamalkan ajaran Agama Islam, sehingga akan terbentuk
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Agama Islam.

. Pembagian Akhlak

Secara garis besar akhlak dapat dibagi menjadi dua
bagian, yaitu sebagai berikut:
a. Akhlak terpuji (Akhlak Al-Karimah)

Yaitu akhlak yang senantiasa berada dalam kontrol
ilahiyah yang dapat membawa nilai-nilai positif dan
kondusif bagi keselamatan ummat. Akhlak terpuji adalah
semua perilaku yang dipandang baik oleh akal dan syariat.
Menurut Nasharuddin dalam bukunya Akhlak (ciri
manusia paripurna) menyatakan bahwa “berakhlak
merupakan jati diri agama Islam, tidak berakhlak dapat
dikatakan tidak ber-Islam, sebagaimana yang terungkap
dalam hadist Nabi, sabdanya “Agama Islam itu adalah
kebaikan budi pekerti”.?

Untuk menilai sesuatu itu baik atau tidak, tentunya
memiliki patokan atau indikator. Indikator utama dari
perbuatan yang baik adalah sebagai berikut:

1) Perbuatan yang diperintahkan oleh ajaran Alloh dan
Rasululloh yang termuat di dalam Al-Qur’an dan As-
Sunnah.

2) Perbuatan yang mendatangkan kemaslahatan dunia dan
akhirat.

3) Perbuatan yang meningkatkan martabat kehidupan

8 Ibid, 381.
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manusia di mata Allah dan sesama manusia.

4) Perbuatan yang menjadi bagian dari tujuan syariat
Islam, yaitu memelihara agama Allah, akal, jiwa,
keturunan, dan harta kekayaan.

Akhlak terpuji dapat tercermin dalam perbuatan
seperti  sabar, jujur, ikhlas, bersyukur, tawadlu’,
husnudzon, optimis, suka menolong, bekerja keras.

b. Akhlak tercela (Akhlak Al-Madzmumah)

Yaitu perbuatan yang dilarang syariat dilakukan
dengan terencana dan dengan kesadaran, akhlak yang tidak
dalam kontrol ilahiyah, atau berasal dari hawa nafsu yang
berada dalam lingkaran syaithaniyah dan dapat membawa
suasana negatif serta dapat merusak bagi kepentingan umat
manusia.

Sedangkan indikator pada perbuatan yang buruk atau
akhlak tercela menurut Beni Ahmad Saebeni dalam
bukunya llmu Akhlak adalah sebagai berikut:

1) Perbuatan yang didorong oleh nafsu yang datangnya
dari setan.

2) Perbuatan yang membahayakan kehidupan di dunia
dan merugikan di akhirat.

3) Perbuatan yang menyimpang dari tujuan syariat Islam,
yaitu merusak agama, akal, jiwa, keturunan, dan harta
kekayaan.

4) Perbuatan yang menjadikan permusuhan dan
kebencian.

5) Perbuatan yang menimbulkan bencana bagi manusia.
6) Perbuatan yang menjadikan kebudayaan manusia
menjadi penuh dengan keserakahan, dan nafsu setan.

7) Perbuatan yang melahirkan konflik, peperangan,
dendam, yang tidak berkesudahan. °
Akhlak tercela dapat tercermin dalam beberapa

perilaku seperti iri, egois, sombong, su’udzon, tamak,

° Beni Ahmad Saebeni dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2010), 206.
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pesimis, dusta, kufur, berkhianat, malas, durhaka kepada
orang tua atau guru, dan lain-lain.

3. Ruang Lingkup Pembinaan Akhlak
Ruang lingkup ajaran akhlak adalah sama dengan
ruang lingkup ajaran Islam itu sendiri khususnya yang
berkaitan dengan pola hubungan. Akhlak dalam Islam
mencakup berbagai aspek, seperti paparan di bawah ini:
a. Akhlak kepada Allah
Akhlak kepada Allah diartikan sebagai sikap
atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh
manusia sebagai makhluk kepada Allah sebagai khalik.
Menurut Abuddin Nata sebagaimana yang dikutip oleh
Muhammad Alim menyebutkan beberapa alasan
mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah,
diantaranya yaitu:
pertama, karena Allah yang menciptakan
manusia. Kedua, karena Allah telah memberikan
perlengkapan panca-indra disamping anggota badan
yang kokoh dan sempurna, hal ini diberikan agar
manusia mampu mengembangkan ilmu pengetahuan.
Ketiga, karena Allah telah menyediakan berbagai
bahan dan sarana sebagai keberlangsungan kehidupan
manusia. Keempat, Allah telah memuliakan manusia
dengan diberikannya kemampuan menguasai daratan
dan lautan. Dan nikmat serta rahmat yang tidak bisa
disebutkan satu persatu. *°
Sementara itu, Alim juga mengutip pendapat
Quraish Shihab yang menyatakan bahwa titik tolak
akhlak kepada Allah adalah pengakuan dan kesadaran
bahwa tiada Tuhan selain Allah. Dia memiliki sifat-
sifat terpuji, demikian agung sifat itu sehingga
jangankan manusia, malaikat pun tidak mampu
menjangkaunya. Berkenaan dengan akhlak kepada
Allah dilakukan dengan cara beribadah kepada Allah,

1% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam , (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), 152.
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yaitu melaksanakan perintah untuk menyembah-Nya,
berzikir kepada Allah, berdo’a kepada Allah, banyak
memujinya yang selanjutnya diteruskan dengan
senantiasa bertawakkal kepada-Nya, yakni menjadikan
Allah sebagai satu-satunya yang menguasai diri
manusia.
b. Akhlak kepada sesama manusia
Dalam al-Qur’an banyak sekali rincian yang
dikemukakan berkaitan dengan perlakuan terhadap
sesama manusia, seperti larangan melakukan hal hal
negatif seperti membunuh, menyakiti badan atau
mengambil harta tanpa alasan yang benar. Akhlak
terhadap sesama ini dapat juga diperinci seperti
berikut:
1. Akhlak kepada Rosulullah
Dilakukan dengan cara mencintai Rasulullah
secara  tulus dengan mengikuti  semua
sunnahnya,sering membaca shalawat.
2. Akhlak kepada kedua orang tua
Dilakukan dengan cara berbuat baik kepada
kedua orang tua dengan ucapan dan perbuatan.
Dapat dibuktikan dengan bertutur kata yang
sopan dan lemah lembut, meringankan beban
orang tua, berbuat baik kepada orang tua ini
berlangsung  walaupun orang tua sudah
meninggal dengan cara mendo’akan dan meminta
ampunan untuk mereka.
3. Akhlak kepada diri sendiri
Dilakukan dengan cara bersikap seperti sabar,
syukur, tawadhu, optimis, melindungi diri dari
sesuatu yang dapat merusak, menyakiti diri
sendiri.
4. Akhlak kepada keluarga, karib kerabat
Dilakukan dengan cara saling membina rasa cinta
dan kasih sayang dalam kehidupan keluarga,
menjaga hubungan silaturrahmi.
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5. Akhlak kepada tetangga

Akhlak ini dilakukan dengan cara seperti saling
mengunjungi, membantu diwaktu senggang,
lebih-lebih diwaktu susah, saling

memberi, menghormati, saling menghindarkan
pertengkaran dan permusuhan.™

6. Akhlak kepada masyarakat

Akhlak kepada masyarakat dilakukan dengan
cara seperti memuliakan tamu, masuk ke rumah
orang lain dengan seizin pemilik rumah, saling
mengucapkan salam jika bertemu, dan ucapan
yang dikeluarkan adalah ucapan yang baik,
benar, tidak memanggil atau menyapa dengan
sebutan yang buruk, pandai mengendalikan nafsu
amarah, mendahulukan kepentingan bersama
diatas kepentingan sendiri, menghormati nilai
dan norma yang berlaku dalam masyarakat.

c. Akhlak kepada lingkungan

Yang dimaksud lingkungan di sini menurut
Abuddin Nata adalah segala sesuatu yang ada
disekitar manusia, baik binatang, tumbuhan, maupun
benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya yang
digjarkan  al-Qur’an mengenai akhlak kepada
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai
khalifah. Kekhalifahan mengandung arti pengayoman,
pemeliharaan serta bimbingan, agar setiap makhluk
mencapai tujuan penciptaannya.'?

Akhlak kepada lingkungan, dapat diaplikasikan
dalam bentuk perbuatan, seperti: sadar dan
memelihara kelestarian lingkungan hidup, menjaga
dan memanfaatkan alam, sayang kepada sesama
makhluk dan menggali potensi alam seoptimal
mungkin demi kemaslahatan manusia dan alam

1 Aminuddin, et.al., Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi

Umum, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 153-154.

2 bid. 151-152.
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sekitarnya.”® Jadi akhlak kepada lingkungan dapat
dilakukan dengan menjaga dan memelihara
kelestarian alam, dalam artian dapat dimanfaatkan
sebatas kebutuhan dan tidak sampai merusak alam.

4. Manfaat Akhlak Mulia

Akhlak yang mulia akan membawa pemiliknya
memperoleh kemuliaan hidup didunia karena ia akan selalu
disenangi oleh semua keluarga, tetangga, teman dan
masyarakat luas. Terlebih jika orang yang sudah memiliki
ilmu yang tinggi dan dapatmenjaga akhlak yang mulia maka
Allah akan semakin meninggikan derajatnya dan Allah
senantiasa akan memberikan kepadanya ketenangan hidup di
dunia serta Allah akan memasukkannya ke dalam surganya-
Nya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Fajr:27-
30 sebagai berikut:

Lol ety J gyl D ARAT 0T el

2 . P 2 e Zg «

“Hai jiwa yang tenang, Kembalilah kepada Tuhanmu
dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya, Maka masuklah ke
dalam jama'ah hamba-ham a-Ku, Masuklah ke dalam syurga-
Ku”. (Q.S Al-Fajr 27- 30).

Ayat diatas menunjukan bahwa orang-orang yang
memiliki akhlak yang mulia mereka akan merasakan
ketenangan hidup baik diwaktu ekonomi lapang maupun
sempit, baik diwaktu bahagia maupun sedang berduka selalu
mereka hadapi dengan hati yang tenang seraya mengharap
ridha Allah. Dan apabila seseorang selalu mendapat ridha
Allah karena kemuliaan akhlaknya maka ia akan dijanjikan
Allah akan di masukkan ke dalam surga-Nya. Dengan
demikian ia di dunia behagia dan di akhirat lebih bahagia lagi

13 Ibid, 155.
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dengan kebahagiaan yang tidak akan ada masa habisnya
karena manusia kalau sudah disurga akan kekal selama-
lamanya.

B. Bimbingan Kelompok

1.

Pengertian Bimbingan Kelompok

Bimbingan merupakan suatu proses bantuan yang
diberikan kepada individu ataupun kelompok dalam megatasi
kesulitan di dalam kehidupan seperti beberapa pendapat para
ahli dibawa ini :

Menurut Bimo Walgito menyatakan bahwa
bimbingan merupakan ‘“bantuan atau pertolongan yang
diberikan kepada individu atau sekumpulan individu untuk
menghindari atau mengatasi kesulitan didalam kehidupannya
sehingga individu atau individu lainnya dapat mencapai
kesejahteraan dalam hidupnya”. ™

Pendapat para ahli lainnya mengenai bimbingan
seperti  Fanti  Himawati mengemukakan bimbingan
merupakan” salah satu bidang dan program dari pendidikan,
dan  program ini  ditunjukkan  untuk  membantu
mengoptimalkan perkembangan siswa”. *°

Dengan pendapat para ahli diatas maka dapat
dipahami bahwa bimbingan adalah suatu bantuan yang
diberikan seseorang kepada individu (seseorang) atau
sekelompok orang agar mereka dapat mandiri dengan
mempergunakan berbagai cara, interaksi, nasihat, gagasan,
alat dan bahan suasana asuhan berdasarkan norma-norma
yang berlaku. Bimbingan menekankan kepada bantuan yang
diberikan untuk mampu menghindari dan mengatasi kesulitan
dalam hidupnya.

Dengan menggunakan kelompok, pembimbing dan
konseli akan dapat mengembangkan sikap social, sikap
memahami peranan konseli dalam lingkungan. Menurut

2010), 7.

2011), 1.

4 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum: (Yogyakarta, C.V Andi,

5 Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling: (PT Raja Grafindo Persanda,
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Sukardi mengemukakan layanan bimbingan kelompok adalah
sebagai berikut: “Suatu cara untuk memungkinkan peserta
didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari
pembimbing yang berguna untuk menunjang kehidupannya
sehari-hari baik individu maupun sebagai pelajar, anggota
keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam
pengambilan keputusan”.

Dari pendapat diatas jelas bahwa kegiatan dalam
bimbingan kelompok ialah pemberian bantuan untuk
keperluan tertentu bagi para anggota kelompok Menurut
Tohirin  mengemukakan bahwa bimbingan kelompok
merupakan suatu cara memberikan bantuan (bimbingan)
kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. Dalam
layanan bimbingan kelompok, aktivitas dan dinamika
kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal
yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah
individu (siswa) yang menjadi peserta layanan.*’

Bimbingan Kelompok menurut Samsul Munir Amin
adalah  “Layanan  bimbingan dan konseling yang
memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama
melalui dinamika kelompok, agar memperoleh berbagai bahan
dari narasumber tertentu (terutama dari guru pembimbing)
atau membahas secara bersama-sama pokok bahasan (topik)
tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman dan
kehidupan sehari-hari untuk perkembangan dirinya baik
sebagai individu maupun  sebagai pelajar  untuk
pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau tindakan
tertentu.”*®

Berdasarkan  beberapa  pengertian  bimbingan
kelompok menurut para ahli diatas, maka dapat dipahami
bahwa bimbingan kelompok merupakan suatu pemberian

16 sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah: (Jakarta, Rineka
Cipta, 2008), 68.

7 Tohirin, Bimbingan Konseling di Sekolah dan Madrasah: (Jakarta, Raja
Grafindo Persanda, 2007), 170.

8 Munir Amin Samsul, Bimbingan dan Konseling Islam: (Jakarta, Amzah,
2015), 290
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bantuan yang diberikan kepada individu atau kelompok
dengan memanfaatkan dinamika kelompok dimana pimpinan
kelompok menyediakan informasi-informasi yang bermanfaat
agar individu mencapai tujuan bersama.

Berdasarkan  pengertian-pengertian  diatas  dapat
penulis simpulkan bahwa. Bimbingan kelompok merupakan
pemberian bantuan terhadap individu yang dilaksanakan
dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok dapat berupa
penyampaian informasi  ataupun aktivitas kelompok
membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi
dan social.

2. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok

Adapun tujuan layanan bimbingan kelompok menurut
beberapa para ahli. Menurut Halena tujuan dari layanan
bimbingan kelompok yaitu untuk mengembangkan langkah-
langkah bersama untuk menangani permasalahan yang
dibahas di dalam kelompok, dengan demikian dapat
menumbuhkan hubungan yang baik antar anggota kelompok,
kemampuan berkomunikasi antar individu, pemahaman
berbagai  situasi dan  kondisi  lingkungan, dapat
mengembangkan sikap dan tindakan nyata untuk mencapai
hal-hal yang diinginkan sebagaimana terungkap didalam
kelompok.*

Sedangkan menurut Bennet tujuan layanan
bimbingan kelompok adalah sebagai berikut:

a. Memberikan kesempatan-kesempatan pada peserta didik
belajar hal-hal penting yang berguna bagi pengarahan
dirinya yang kaitan dengan masalah pendidikan,
pekerjaan, pribadi dan social.

b. Memberikan layanan-layanan penyembuhan melalui
kegiatan kelompok.

c. Bimbingan secara kelompok lebih ekonomis dari pada
melalui kegiatan bimbingan individual.

" A, Hallen, Bimbingan dan Konseling. (Jakarta: Quantum Teaching,

2005), 73.
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d. Dan untuk melaksanakan layanan konseling individu
secara lebih efektif. Dengan memepelajari masalah-
masalah yang umum dialami oleh individu dan dengan
meredakan atau menghilangkan hambatan-hambatan
emosional melalui kegiatan kelompok, maka pemahaman
terhadap masalah individu menjadi lebih mudah.?

Dari beberapa tujuan layanan bimbingan kelompok
menurut beberapa ahli dapat disimpulkan, bahwa layanan
bimbingan kelompok bertujuan untuk membentuk pribadi
individu yang dapat hidup secara harmonis, dinamis,
produktif, kreatif dan mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya secara optimal. Pelaksanaan dilakukan
dengan cara berkelompok dengan memperhatikan norma-
norma yang belaku dengan memanfaatkan dinamika
kelompok.

3. Manfaat Bimbingan Kelompok
Adapun manfaat dari bimbingan kelompok. Teaxler
mengemukakan bahwa bimbingan kelompok mempunyai
manfaat tertentu seperti:

a. Bimbingan kelompok dapat menghemat waktu khususnya
dalam memberikan layanan-layanan yang berguna
untuk para peserta didik.

b. Bimbingan  kelompok cocok digunakan  untuk
melaksanakan beberapa kegitan trutama kegiatan yang
bersifat intruksional.

c. Bimbingan kelompok menolong individu untuk
memahami bahwa orang lain ternyata mempunyai
kebutuhan-kebutuhan dan masalah-masalah yang sama.

d. Bimbingan kelompok dapat membantu pelaksanaan
konselinng individual.

e. Bimbingan kelompok juga meniliki nilai penyembuhan
khususnya untuk kegiatan role playing, psikodrama,
sosiodrama, dinamika kelompok, serta psikoterapi

20 Romlah Tetik, 2006, Teori Dan Praktek Bimbingan Kelompok, Malang:
Universitas Negeri Malang 2001), 45.
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kelompok.?

4. Metode Bimbingan Kelompok

Sebagaimana layanan-layanan yang lain, layanan
bimbingan kelompok juga memerlukan metode seperti:**
a) Diskusi Kelompok

Diskusi Kelompok merupakan suatu cara dimana
santri memperoleh kesempatan untuk memecahkan masalah
secara  bersama-sama. Setiap  santri  memperoleh
kesempatan untuk mengemukakan pikirannya masing
masing dalam memecahkan suatu masalah. Dalam
melakukan diskusi kelompok santri diberikan peran-peran
tertentu seperti pemimpin, seketaris dan santri yang lain
menjadi peserta atau anggota. Demikian akan timbul rasa
tanggung jawab dan harga diri.
b) Kegitan Kelompok

Kegiatan kelompok dapat menjadi suatu metode yang
baik dalam bimbingan, karena kelompok dapat
memberikan ~ kesempatan  pada  individu  untuk
berpartisipasi secara baik. Banyak kegiatan tertentu yang
lebih berhasil apabila dengan kegiatan kelompok. Melalui
kegiatan kelompok dapat mengembangkan bakat dan
menyalurkan dorongan-dorongan tertentu dan santri dapat
menyumbangkan pemikirannya. Dengan demikian muncul
tanggung jawab dan rasa percaya diri.

Asas Bimbingan Kelompok

Asas yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan
bimbingan dan kelompok setiap anggota secara sukarela
dan terbuka menyampaikam ide, gagasan dan pendapatnya
yang berkaitan dengan topik yang sedangkan dibahas dan
mengikuti semua kegiatan yang sudah direncanakan oleh
pimpinan kelompok.

Menurut Prayitno ada beberapa azas dalam bimbingan

2 |bid, 17.
22 galahudin Anas, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Pustaka Setia,
2010), 96.
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kelompok yaitu: 1) Azas Kerahasiaan artinya Para anggota
harus menyimpan dan merahasiakan informasi apa yang
dibahas dalam kelompok, terutama halhal yang tidak layak
diketahui orang lain, 2) Azas keterbukaan artinya Para
anggota bebas dan terbuka mengemukakan pendapat, ide,
saran, tentang apa saja yang dirasakan dan dipikirkannya
tanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu, 3) Azas
kesukarelaan artinya Semua anggota dapat menampilkan
diri secara spontan tanpa malu atau dipaksa oleh teman lain
atau pemimpin kelompok, 4) Azas kenormatifan artinya
Semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak boleh
bertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yang
berlaku. %

Dalam pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan
kelompok terlebih dahulu pimpinan kelompok harus
menjelaskan azas-azas yang ada dalam kegiatan bimbingan
kelompok yang mana azas-azas tersebut diantarannya, azas
kerahasiaan dimana azas diperlukan guru untuk menjaga
kerahasiaan yang akan dibahas dalam kegiatan bimbingan
kelompok tersebut, rahasia-rahasia didalam kelompok
hanya boleh diketahui oleh anggota kelompok dan tidak
disebar luaskan keluar kelompok. Namun selain azas
kerahasiaan kita juga harus memahami azas kesukarelaan
dimana azas kesukarelaan itu merupakan kesukarelaan
anggota kelompok yang dimulai sejak awal pembentukan
kelompok oleh konselor sampai berakhirnya kegiatan
bimbingan kelompok. Dan begitu juga dengan keterbukaan
yang merupakan keterbukaan dari anggota harus dapat
menghargai pendapat orang lain,jika ada yang ingin
mengeluarkan pendapat maka anggota yang lain harus
mempersilakannya. Diakhiri dengan azas kekinian karena
masalah yang dibahas dalam kegiatan bimbingan
kelompok harus bersifat sekarang.

2 |bid, 114.



6. Komponen Bimbingan Kelompok

Menurut praytno komponen yang terdapat didalam
bimbingan kelompok diantaranya terdapat “ a) pimpinan
kelompok dan b) anggota kelompok”. ** Yang dimaksud
dengan pemimpin kelompok adalah orang yang berperan
penting dalam rangka membawa para anggotanya menuju
susasana yang mendukung tercapainya tujuan bimbingan
kelompok. Sedangkan anggota kelompok adalah orang yang
berperan serta sebagai anggota dalam kelompok tersebut.

Menurut Prayitno agar dinamika kelompok selalu
berkembang, maka peranan yang dimainkan para anggota
kelompok adalah:

a) Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubugan
antara anggota kelompok vyang dilakukannya itu
membantu tercapainya tujuan bersama.

b) Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri
dalam kegiatan bimbingan kelompok.

c) Berusaha agar yang dilakukan itu membantu tercapainya
tujuan bersama.

d) Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha
mematuhinya dengan baik.

e) Benar-benar berusaha secara aktif ikut serta dalam
seluruh kegiatan kelompok.

f) Mampu berkomunikasi dengan baik.

g) Memberi kesempatan anggota lain untuk juga
menjalankan perananya.

h) Menyadari pentingnya kegiatan kelompok itu.?®

7. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok
Didalam pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling mempunyai aturan-aturan tersendiri di dalam
setiap  layanan  yang diberikan  salah  satunya
penyelenggaraan bimbingan dan kelompok. Menurut
prayitno mengemukakan bahwa “agar dinamika kelompok

24 |bid, 309.
% |bid, 3009.
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yang berlangsung didalam kelompok dapat secara efektif
bermanfaat bagi para anggota kelompok, maka jumlah
anggota sebuah kelompok tidak boleh terlalu besar, sekitar
10 orang samapi 15 orang”. %

Selanjutnya Prayitno juga mengemukakan bahwa”
dalam bimbingan kelompok berperan dua pihak, yaitu
pimpinan kelompok dan anggota kelompok”. Sama dengan
Praytno, Hartinah dalam Sri Narti juga mengemukakan
mengenai pelaksanaan layanan bimbingan bahwa: Untuk
menyelenggarakan layana bimbingan kelompok, terlebih
dahulu perlu dibentuk kelompok-kelompok. Ada dua jenis
kelompok, vyaitu kelompok tetap (yang anggotanya tetap
untuk jangka waktu tertentu misalnya satu bulan) dan
kelompok tidak tetap atau incidental (yang anggotanya tidak
tetap : kelompok-kelompok tersebut dibentuk untuk
keperluan khusus tertentu). Kelompok tetap melakukan
kegiatannya (dalam rangka layanan bimbingan kelompok)
secara berkala, sesuai dengan penjadwal yang sudah diatur,
sedangkan kelompok tidak tetap terbentuk secara insidental
dan melakukan kegiatannya atas dasar permintaan konseli
yang menginginkan untuk membahas permasalahan tertentu
melalui dinamika kelompok. %/

Dari uraian menurut beberapa parah ahli diatas maka
dapat dipahami bahwa didalam penyelenggaraan bimbingan
kelompok memiliki suatu aturan pada jumlah anggota,
pemimpin kelompok dan materi yang akan dibahas.

8. Tahap-Tahap Bimbingan Kelompok
Didalam layanan bimbingan kelompok dapat
dilakukan dengan, beberapa tahap-tahap yang dilaksanakan
secara berurutan. Menurut Hartinah dalam Sri Narti
mengatakan bahwa “pada umumnya, terdapat empat tahap
perkembangan, yaitu tahap pembentukan, peralihan,

%% |bid, 36.
2! Narti Sri, Model Bimbingan Kelompok Berbasis Ajaran Islam untuk
Meningkatkan Konsep Diri Siswa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 24.
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pelaksanaan kegiatan dan pengakhiran”. %

Lebih lanjut adalah penjelasan tahap-tahap dari
layanan bimbingan kelompok Menurut Damayanti yaitu
sebagai berikut :

a) Tahap Pembentukan Dalam tahap ini, kegiatan yang
dilakukan adalah seperti pengenalan dan pengungkapan
tujuan, terbangunnya kebersamaan, keaktifan pemimpin
kelompok, penglibatan diri dan pemasukan diri .

b) Tahap Peralihan Tahap ini merupakan jembatan antara
tahap pertama dan tahap ketiga. Dalam tahap ini
biasanya pemimpin kelompok akan memberikan ice
breaking atau permainan-permainan kepada anggota
kelompok.

¢) Tahap Kegiatan Tahap ini merupakan pencapaian tujuan
atau penyelesaian tugas. Dalam tahap ini, kegiataan yang
dilakukan seperti mengemukaan masalah, pemilihan
masalah atau topik, serta pembahasan masalah atau
topik.

d) Tahap Pengakhiran Tahap ini merupakan tahap penilaian
atau tindak lanjut. Dalam tahap ini, kegiatan yang
dilakukan seperti frekuensi pertemuan, pembahasan,
keberhasilan kelompok, dan pola keseluruhan. Dengan
mengetahui dan mengguasai apa yang sebenarnya terjadi
dan apa yang hendaknya terjadi dalam kelompok itu,
pemimpin kelompok akan mampu menyelenggarakan
kegiatan kelompok itu dengan baik.?

C. Pembinaan Akhlak Melalui Bimbingan Kelompok Dengan
Pendekatan Behavioral
1. Pengertian Pendekatan Behavioral
Pendekatan Behavioral merupakan terapi tingkah laku
yang merupakan penerapan aneka ragam teknik dan
prosedur yang berakar pada berbagai teori tentang belajar.
Pendekatan ini telah memberikan penerapan yang

2 |bid, 30.
2 |bid, 46.
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sistematis tentang prinsip-prinsip belajar dan pengubahan
tingkah laku kearaha cara-cara yang lebih adaptif.*

“Dalam pandangan behavioral, kepribadian manusia
itu pada hakikatnya adalah perilaku. Perilaku dibentuk
berdasarkan hasil dari segenap pengalamannya berupa
interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya. Tidak
ada manusia yang sama, karena kenyataannya manusia
memiliki pengalaman yang berbeda dalam kehidupannya.
Kepribadian seseorang merupakan cerminan dari
pengalamannya, yaitu situasi atau stimulus yang
diterimanya.”

Berdasarakan beberapa pendapat para ahli dapat
dipahami bahwa Pendekatan Behavioral adalah untuk
memperoleh perilaku yang diharapkan, mengeliminasi
perilaku yang maladaptif dan memperkuat serta
mempertahankan perilaku yang diinginkan dan belajar
berperilaku yang lebih efektif, yang sangat penting dalam
membantu klien bersikap menerima, mencoba memahami
klien dan apa yang dikemukakannya.

2. Tujuan Pendekatan Behavioral

Pendekatan behavioral dapat menggunakan berbagai
macam teknik dan prosedur yang berakar pada teori
tentang belajar. Pendekatan ini menyertakan penerapan
yang sistematis prinsip-prinsip belajar pada pengubahan
tingkah laku ke arah yang lebih adaptif. Dasar alasannya
adalah bahwa segenap tingkah laku adalah dipelajari
(learned), termasuk tingkah laku yang maladaptif. Jika
tingkah laku neurotik learned, maka ia bisa unlearned
(dihapus dari ingatan), dan tingkah laku yang lebih efektif
bisa diperoleh.

Pendekatan behavioral bertujuan untuk memperoleh

% Corey, Gerald, Teori dan praktek dari konseling dan psikoterapi,
(Bandung: Refika Aditama, 2005), 196.

31 atipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2008), 129.



tingkah laku baru, penghapusan tingkah laku yang
maladaptif, serta memperkuat dan mempertahankan
perilaku yang diinginkan.*? Terapi pendekatan behavioral
memiliki tujuan sebagai berikut; Pemusatan perhatian
kepada tingkah laku yang tampak dan spesifik.
Kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan treatment.
Perumusan prosedur treatment yang spesifik dan sesuai
dengan masalah. Penaksiran obyektif atas hasil-hasil
terapi. >

Dari uraian mengenai pendekatan behavioral dapat
disimpulkan bahwa tujuan utama dalam pendekatan
behavioral adalah untuk mengubah tingkah laku Klien
agar sesuai dengan tingkah laku yang diharapkan seperti
pada saat klien sedang mengalami kecemasan ketika akan
menghadapi pertanyaan yang diberikan oleh guru saat
pembelajaran berlangsung. Rasa cemas tersebut dapat
berpengaruh terhadap perilaku santri saat akan
menghadapi pertanyaan tersebut. Oleh karena itu, rasa
cemas tersebut harus segera diatasi dengan menggunakan
pendekatan behavioral agar perlahan kecemasan santri
semakin berkurang dan dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru dengan perasaan yang lebih tenang.
Dalam pendekatan behavioral, perilaku yang akan diubah
pun harus jelas dengan menggunakan treatment yang
sesuai.

3. Teknik Pendekatan Behavioral

Berikut  beberapa macam teknik pendekatan
behavioral sebagai berikut :
a) Latihan Asertif

Latihan asertif adalah untuk mengatasi kecemasan
yang dihadapi oleh seseorang akibat perlakuan yang
dirasakan tidak adil oleh lingkungannya, meningkatkan
kemampuan untuk bersikap jujur terhadap diri sendiri dan

%2 |bid, 197.
% Ibid, 196.
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lingkungan, serta meningkatkan kehidupan pribadi dan
sosial agar lebih efektif.
b) Desensitisasi Sistematis

Teknik desensitisasi dipergunakan terutama untuk
mengatasi rasa takut terhadap sesuatu, terutama yang
mengalami phobia (takut yang berlebihan atau tidak
wajar). Teknik ini mengandung unsur-unsur untuk
mengajar bagaimana seseorang yang dihinggapi rasa takut
terhadap sesuatu, yang sebetulnya tidak perlu ditakuti,
untuk dapat lebih berani menghadapi hal yang ditakuti
tadi. Teknik ini juga merupakan sesuatu counter
conditioning (melawan kondisi) untuk melawan rasa takut
terhadap sesuatu.
c) Pengkondisian Aversi

Teknik aversi atau tehnik pengkondisian aversi ini
bisa dipakai untuk mengubah atau menghilangkan
perilaku buruk yang ada pada klien. Teknik ini digunakan
untuk meningkatkan kepekaan klien dalam menerima
stimulus yang disenenanginya dengan sebaliknya. Dalam
artian ketika perilaku tidak diinginkan ini muncul maka
proses penghukuman akan berlaku. Terapi aversi
dilakukan untuk mengurangi perilaku yang tidak
diinginkan dengan memberikan stimulus yang tidak
menyenangkan (menyakitkan) sehingga perilaku yang
tidak memunculkan perilaku yang tidak diinginkan.

d) Pembentuk Tingkah Laku Model atau Modelling
Teknik ini dapat digunakan untuk membentuk tingkah
laku baru pada Kklien, dan memperkuat tingka laku yang
sudah terbentuk. Dalam hal ini pengurus pondok dapat
menunjukan kepada santri tentang tingka laku model,
dapat menggunakan audio, model fisik, model hidup atau
yang lainnya yang teramati dan dipahami jenis tingkah
laku yang hendak dicontoh. Tingkah laku yang berhasil
dicontoh memperoleh ganjaran dari pengurus pondok.
Ganjaran dapat berupa pujian sebagai ganjaran social.



Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dipahami
bahwa Teknik Pendekatan Behavioral adalah untuk
membuat santri menjadi pribadi yang lebih terbuka dapat
mengekspresikan apa yang dirasakan serta tidak canggung
atau malu lagi jika harus mengemukakan pendapat atau
jawaban bila sedang ditanya oleh guru, dengan santri
lebih terbuka ia akan mampu mengatasi perilakunya yang
pasif ketika saat pembelajaran berlangsung.*

4. Langkah — Langkah Pendekatan Behavioral

Prosedur teknis dari pendekatan behavioral sebagai

berikut :

1. Menentukan tujuan-tujuan pembelajaran.

2. Menganalisis lingkungan kelas yang ada saat ini
termasuk mengidentifikasi pengetahuan awal (entry
behavioral) santri.

3. Menentukan materi pelajaran.

4. Memecah materi pelajaran menjadi bagian kecil-kecil,
meliputi pokok bahasan, sub pokok bahasan, topik,
dsb.

5. Menyajikan materi pelajaran.

6. Memberikan stimulus, dapat berupa: pertanyaan baik
lisan maupun tertulis, tes/kuis, latihan, atau tugas-
tugas.

7. Mengamati dan mengkaji respons yang diberikan
santri.

8. Memberikan  penguatan/reinforcement  (mungkin
penguatan positif ataupun penguatan negatif), ataupun
hukuman.

9. Memberikan stimulus baru.

10. Mengamati dan mengkaji respons yang diberikan
santri.

11. Memberikan penguatan lanjutan atau hukuman.

12. Demikianseterusnya.

13. Evaluasi hasil belajar.

3 Gantina. Teknik-teknik Konseling. (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 161.
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D. Teknik Modelling
1. Pengertian Teknik Modelling

Pery dan Furukawa mendefinisikan modelling adalah
sebagai proses belajar observasi, dimana perilaku individu
atau kelompok, para model, bertindak sebagai suatu
perangsang gagasan, sikap, atau perilaku pada orang lain yang
mengobservasi penampilan model.*

Modelling sendiri merupakan salah satu teknik dalam
terapi behavior yang menekankan pada prosedur belajar. Pada
prinsipnya terapi behavioral itu sendiri bertujuan untuk
memperoleh perilaku baru, mengeliminasi perilaku lama yang
merusak diri dan memperkuat serta mempertahankan perilaku
yang diinginkan yang lebih sehat.

Perilaku model atau teknik modelling ini digunakan
untuk: (1) membentuk perilaku baru pada peserta didik, (2)
memperkuat perilaku yang sudah terbentuk. Dalam hal ini
guru menunjukan kepada peserta didik tentang perilaku
model, dapat menggunakan model audio, model fisik, model
hidup, atau lainya yang teramati dan dipahami jenis perilaku
yang hendak dicontoh.*®

2. Tujuan Teknik Modelling

Pada dasarnya terapi behavioral itu sendiri bertujuan
untuk memeroleh perilaku baru, mengeliminasi perilaku lama
yang merusak diri dan memperkuat, serta mempertahankan
perilaku yang diinginkan yang lebih sehat. Tujuan pendekatan
behavioral dengan teknik modelling adalah untuk merubah
perilaku dengan mengamati model yang akan ditiru agar
peserta didik memperkuat perilaku yang sudah terbentuk. *

Strategi modelling sendiri dapat digunakan membantu
guru untuk:

% Mochamad Nursalim, Strategi dan Intervensi Konseling, (Jakarta:
Akademia Permata, 2013), 121.

% Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: Gunung Mulia,
2000), 220.

% Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung:
Refika Aditama, 2013), .222.
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1) Memperoleh perilaku baru melalui model hidup maupun
model simbolis.

2) Menampilkan perilaku yang sudah diperoleh dengan cara
yang tepat atau pada saat diharapkan.

3) Mengurangi rasa takut dan cemas.

4) Memperoleh ketrampilan sosial.

5) Mengubah perilaku verbal dan mengobati kecanduan
narkoba. *

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulkan bahwa
tujuan dari modelling ini adalah seorang peserta didik
diharapkan bisa mengubah perilaku yang maladaptif dengan
menirukan model nyata.

3. Macam-Macam Teknik Modelling
Macam-macam modelling menurut Corey ada tiga
macam Yaitu sebagai berikut:

1) Model yang nyata (live model), contohnya guru yang
dijadikan sebagai model oleh peserta didiknya, atau
anggota keluarga atau tokoh lain yang dikagumi.

2) Model simbolis (symbolic model), adalah tokoh yang
dilihat melalui film, video atau media lain. Contohnya
seseorang penderita neurosis yang melihat tokoh dalam
film yang dapat mengatasi masalahnya dan kemudian
ditirunya.

3) Model ganda (multiple model) yang terjadi dalam
kelompok. Seseorang anggota dari suatu kelompok
mengubah sikap dan mempelajari sesuatu sikap baru,
setelah mengamati bagaimana anggota lain dalam
kelompoknya bersikap.*

4. Prinsip-Prinsip Teknik Modelling

Menurut Gantika Komalasari mengemukakan bahwa
ada beberapa prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam
modelling adalah sebagai berikut:

% |bid, 121.
% |bid. 122.
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1) Belajar bisa memperoleh melalui pegalaman langsung
maupun tidak langsung dengan mengamati tingkah laku
orang lain berikut konsekuensinya.

2) Kecakapan sosial tertentu bisa diperoleh dengan mengamati
dan mencontoh tingkah laku model yang ada.

3) Reaksi-reaksi emosional yang terganggu bisa dihapus
dengan mengamati orang lain yang mendekati obyek atau
situasi yang ditakuti tanpa mengalami akibat menakutkan
dengan tindakan yang dilakukannya.

4) Pengendalian diri dipelajari melalui pengamatan atas model
yang dikenai hukuman.

5) Status kehormatan sangat berarti.

6) Individu mengamati seorang model dan dikuatkan untuk
mencontohkan tingkah laku model.

7) Modeling dapat dilakukan dengan model symbol melalui
film dan alat visual lainnya.

8) Pada konseling kelompok terjadi model ganda karena
peserta atau konseli bebas meniru perilaku pemimpin
kelompok atau peserta lain.*°

5. Tahap Belajar Melalui Modelling

Menurut Wolfolk ada empat tahap belajar melalui
pengamatan perilaku orang lain (modelling), adalah sebagai
berikut:

1) Tahap perhatian (Atensi).

Dalam belajar melalui pengamatan, seseorang harus
memberi perhatian atau atensinya pada suatu model. Hal ini
senada dengan pendapat Gredler yang menyatakan bahwa
perilaku yang baru tidak bisa diperoleh kecuali jika perilaku
tersebut diperhatikan dan dipersepsikan secara cermat. Pada
dasarnya proses perhatian (atensi) ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain ciri-ciri dari perilaku yang diamati
dan ciri-ciri dari pengamat. Ciri-ciri perilaku yang
mempengaruhi  atensi  adalah  kompleksitasnya  dan

0 Gantika Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta : PT. Indeks,
2011), 178.
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relevansinya. Sedangkan ciri pengamat yang berpengaruh
pada proses atensi adalah ketrampilan mengamati, motivasi,
pengalaman sebelumnya, dan kapasitas sensori.

2) Tahap retensi.

Belajar melalui pengamatan terjadi berdasarkan
kontinuitas. Dua kejadian yang diperlukan terjadi berulang
kali adalah perhatian pada penampilan model dan penyajian
simbolik dari penampilan itu dalam memori jangka panjang.
Jadi untuk dapat meniru perilaku suatu model, seseorang
harus mengingat perilaku yang diamati.

Menurut Bandura, peranan kata-kata, nama, atau
bayangan yang kuat dikaitkan dengan kegiatan-kegiatan yang
dimodelkan sangat penting dalam mempelajari dan mengingat
perilaku. Karena pada dasarnya, tahap ini terjadi pengkodean
perilaku secara simbolik menjadi kode-kode visual dan verbal
serta penyimpanan kode-kode tersebut dalam memori jangka
panjang.

3) Tahap reproduksi.

Pada tahapan ini model dapat melihat apakah
komponen-komponen suatu urutan perilaku telah dikuasai
oleh pengamat. Agar seseorang dapat mereproduksi perilaku
model dengan lancar dan mahir, diperlukan latihan berulang
kali dan umpan balik terhadap aspek-aspek yang salah
menghindarkan perilaku keliru tersebut berkembang menjadi
kebiasaan yang tidak diinginkan.

4) Tahap motivasi dan penguatan.

Penguatan memegang peran penting dalam
pembelajaran melalui pengamatan. Apabila seseorang
mengantisipasi akan memperoleh penguatan pada saat meniru
tindakan suatu model, maka ia akan lebih termotivasi untuk
menaruh perhatian, mengingat dan memproduksi perilaku
tersebut. Disamping itu, penguatan penting dalam
mempertahankan pembelajaran.**

Langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam
teknik modeling yaitu sebagai berikut:

1 |bid, 122-123.
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Menetapkan bentuk penokohan (live model, symbolic
model, multiple model).

. Pada live model, pilih model yang bersahabat atau teman

sebaya yang memiliki kesamaan seperti: usia, status
ekonomi, dan penampilan fisik.
Bila mungkin gunakan lebih dari satu model.

. Kompleksitas perilaku yang dimodelkan harus sesuai

dengan tingkat perilaku peserta didik.

Kombinasikan bimbingan dan konseling dengan aturan,
instruksi, behavior rehearsal dan penguatan.

Pada saat peserta didik memperhatikan penampilan tokoh,
berikan penguatan alamiah.

. Bila mungkin buat desain pelatihan untuk peserta didik

menirukan model secara tepat, sehingga akan mengarahkan
peserta didik pada penguatan alamiah. Bila tidak, maka
buat perencanaan pemberian penguatan utuk setiap
peniruan tingkah laku yang tepat.

. Bila perilaku bersifat kompleks, maka episode modelling

dilakukan mulai dari yang paling mudah ke yang lebih
sukar.

. Skenario modelling harus dibuat realistik.

Melakukan pemodelan dimana tokoh menunjukan perilaku
yang menimbulkan rasa takut bagi peserta didik.*

%2 sydarsono, Kamus Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 107.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepada Kepala Pimpinan Pondok Pesantren Al-Falah

1.

w

Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Falah
?

Apa saja Visi dan misi Pondok Pesantren Al-Falah ?

Apa tujuan Pondok Pesantren Al-Falah?

Bagaimana struktur organisasi di Pondok Pesantren Al-
Falah ?

Kapan dilaksanakannya pembinaan akhlak pada santri
melalui bimbingan kelompok di Pondok Pesantren Al-
Falah?

Apa pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak
pada santri melalui bimbingan kelompok di Pondok
Pesantren Al-Falah?

B. Kepada Pengurus Pondok Pesantren Al-Falah

1.

Bagaimana pembinaan ahklak pada santri melalui
bimbingan kelompok di Pondok Pesantren Al-Falah?
Bagaimana kondisi Akhlak santri di Pondok Pesantren Al-
Falah?

Bentuk-bentuk pelanggaran prilaku santri apa saja yang
ada di Pondok Pesantren Al-Falah?

Apa saja faktor-faktor penyimpangan akhlak santri di
Pondok Pesantren Al-Falah?

Bagaimana pembinaan akhlak pada santri melalui
bimbingan kelompok di Pondok Pesantren Al-Falah?
Metode apa vyang digunakan dalam pelaksanaan
pembinaan akhlak pada santri melalui bimbingan
kelompok di Pondok Pesantren Al-Falah?

Selain  metode-metode tersebut, apa ada metode
pemberian nasihat khusus pada santri?

Apa saja materi yang diberikan dalam melakukan
pembinaan akhlak pada santri melalui bimbingan
kelompok di Pondok Pesantren Al-Falah?



9.
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Apa saja media yang digunakan untuk memberikan
pembinaan akhlak pada santri melalui bimbingan
kelompok di Pondok Pesantren Al-Falah?

10. Bagaimana prilaku akhlak santri sebelum dan setelah

mendapatkan pembinaan akhlak melalui bimbingan
kelompok di Pondok Pesantren Al-Falah?

. Kepada Santri di Pondok Pesanten Al-Falah

1.

Bagaimana tanggapan anda terhadap kegiatan bimbingan
kelompok di Pondok Pesantren Al-Falah?

Apakah anda sering mengikuti kegiatan bimbingan
kelompoki?

Bagaimana perasaan anda saat bimbingan kelompok
berlangsung?

Bagaimana tanggapan anda terhadap pembimbing saat
proses kegiatan bimbingan kelompok berlangsung?
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Foto bersama dengan guru dan pengurus Pondok Pesantren AL-Falah
Pagar Baru Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat, 29
Mei 2023.

Foto bersama dengan guru dan pengurus Pondok Pesantren AL-Falah
Pagar Baru Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat, 29
Mei 2023.



Foto bersama dengan guru dan pengurus Pondok Pesantren AL-Falah
Pagar Baru Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat, 29
Mei 2023.

Foto ruang kelah yang ada di Pondok Pesantren Al- Falah Pagar Baru
Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat, 29 Mei 2023.
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Foto ruang kelah yang ada di Pondok Pesantren Al-Falah PaIgar‘ Baru
Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir Barat, 29 Mei 2023.

Foto santri pada saat diberikan pembinaan akhlak dengan metode
ketauladanan oleh kepala pimpinan Pondok Pesantren Al-Falah Pagar
Baru, Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat, 23 Mei
2023.
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Foto santri pada saat diberikan pembinaan akhlak dengan metode
ketauladanan oleh kepala pimpinan Pondok Pesantren Al-Falah Pagar
Baru, Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat, 23 Mei
2023.

Foto santri pada saat diberikan pembinaan akhlak dengan metode
ketauladanan oleh kepala pimpinan Pondok Pesantren Al-Falah Pagar
Baru, Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir Barat, 23 Mei
2023.
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